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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dengan penggunaan alat peraga
PGM-FI (Programmed Fuel Injection)pada materi sistem pengapian dan pengisian sepeda motor PGM-FI
dibandingkan dengan pembelajaran yang tanpa menggunakan alat peraga. Desain penelitian menggunakan True
Experimental Design dengan pola pre-test post-test control group design. Populasi penelitian adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang yang mengikuti perkuliahan praktik sepeda
motor dan motor Kkecil tahun ajaran 2010/2011, dengan kelompok eksperimen sebanyak 24 mahasiswa dan
kelompok kontrol sebanyak 25 mahasiswa. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi dan
metode tes. Teknik analisis datanya menggunakan analisis t-test. Hasil analisis data penelitian menunjukkan ada
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan hasil pembelajaran
kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol.

Kata kunci: keefektifan, alat peraga, PGM-F]I, sistem pengapian, sistem pengisian.

Abstract

The goal of this research was to find out the learning effectivity using visual aid PGM-FI (Programmed
Fuel Injection) of ignition and charging system of PGM-FI motor cycle material in comparison to the learning
without visual aid. The design of research was True Experimental Design with pattern pre-test post-test control
group design. The population of the research was the students from Mechanical Engineering Education study
program, Semarang State University year 2010/2011 joining Motor Cycle and Small Motor Practice subject divided
into the experiment group with 24 students and the control one with 25 students. The methods for collecting data
were documentation and test. The technique for analyzing the data collected was T-test. The result of analysis
indicated that there was difference of the average score of learning result between the experiment group and the
control one. The difference showed that the learning result of the experiment group was better than the control

one.

Keywords: effectivity, PGM-FI visual aid, ignition system, charging system

PENDAHULUAN

Proses belajar bertujuan memperoleh hasil
belajar yang optimal. Hasil belajar merupakan hal
penting yang akan dijadikan bahan penilaian ting-
kat keberhasilan seorang mahasiswa dalam belajar
memahami konsep dan seberapa efektif metode
belajar yang diberikan pendidik/dosen. Salah satu
yang menentukan tingkat keberhasilan mahasiswa
adalah peran dari dosen, karena fungsi utama do-
sen ialah merancang, mengelola dan mengevaluasi
pembelajaran. Dosen mempunyai tugas untuk
mengalihkan seperangkat pengetahuan yang teror-
ganisasikan sehingga pengetahuan itu menjadi ba-
gian dari sikap mahasiswa. Upaya memperoleh ha-
sil belajar yang optimal diperlukan upaya sistema-
tis dari semua pihak yang berkepentingan, dimulai
dari kebijakan yang berpihak pada kepentingan
peningkatan kualitas pembelajaran dikampus, kua-
litas tenaga kependidikan, kualitas proses pembe-
lajaran, sarana dan prasarana yang memadai, serta
kualitas sistem penilaian.

Sementara mengajar adalah usaha mencip-
takan kondisi atau lingkungan sehingga terjadi in-
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teraksi dalam mencapai tujuan pembelajaran (Zul-
fiati, 2006:40). Jika diperlukan, maka pembelajaran
akselerasi menjadi hal yang penting. Menurut Ta-
tum (2007:34) pembelajaran akselerasi merupa-
kan suatu lingkungan pembelajaran yang bertujuan
untuk mencapai laju pembelajaran yang lebih ce-
pat.

Proses pembelajaran melibatkan beberapa
komponen, di antaranya peserta didik, dosen (pen-
didik), tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode
mengajar, media dan evaluasi.Metode yang sering
digunakan dosen dalam mengajar yakni metode
mengajar ceramah, metode ini tergolong metode
konvensional karena persiapannya paling mudah,
fleksibel tanpa memerlukan persiapan lainnya.
Menurut Sriyono (1992: 99) metode ceramah ada-
lah penuturan dan penjelasan guru secara lisan.
Dimana dalam pelaksanaannya guru dapat meng-
gunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas
uraian yang disampaikan kepada murid-muridnya.
Sehingga pembelajaran akan kurang efektif jika
hanya dilakukan dengan metode ceramah saja, ka-
rena mahasiswa pada saat mengikuti proses bela-
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jar hanya menjadi pendengar ceramah dosen tanpa
mengalami dan melakukan sendiri apa yang diin-
formasikan dosen. Hasilnya mahasiswa akan men-
jadi pasif, tidak mendapatkan pengalaman, ke-
trampilan, dan kesan yang kuat dari pembelajaran.

Sudjana (1989: 9) menegaskan bahwa pros-
es pembelajaran akan lebih efektif apabila objek
dan kejadian yang menjadi bahan pengajaran dapat
divisualkan secara realistik menyerupai keadaan
sebenarnya, namun tidak berarti bahwa alat pera-
ga itu harus menyerupai keadaan yang sebenarnya.
Fungsi peraga bagi dosen bukan hanya sebagai alat
bantu dosen, namun juga merupakan alat pemba-
wa informasi yang dibutuhkan mahasiswa untuk
mengenal komponen yang riil sesuai dengan mete-
ri pelajaran yang disampaikan oleh dosen.

Kelemahan mahasiswa sebagaimana diurai-
kan di atas seharusnya tidak dibebankan sepenuh-
nya pada mahasiswa dan tidak pula dipersalahkan
kepada dosen dalam menyampaikan pengajaran,
namun upaya yang diperlukan adalah menemukan
titik-titik simpul yang menjadi hambatan mahasis-
wa tesebut. Salah satu alternatif yang dapat diaju-
kan untuk mengatasi hambatan mahasiswa dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman adalah
dengan media pembelajaran berupa alat peraga.

Sistem injeksi elektronis/Electronic Fuel In-
jection (EFI) adalah penginjeksian bahan bakar
yang volume dan waktu penyemprotannya dilaku-
kan secara elektronik. Penggunaan sistem bahan
bakar injeksi pada sepeda motor komersil di Indo-
nesia sudah mulai dikembangkan. Salah satu con-
tohnya adalah pada salah satu tipe yang di produk-
si Astra Honda Motor, yaitu Supra X 125. Istilah sis-
tem EFI pada Honda adalah PGM-FI (Programmed
Fuel Injection) atau sistem bahan bakar yang telah
terprogram. Secara umum, penggantian sistem ba-
han bakar konvensional ke sistem EFI dimaksud-
kan agar dapat meningkatkan unjuk kerja dan te-
naga mesin (power) yang lebih baik, akselarasi
yang lebih stabil pada setiap putaran mesin, pema-
kaian bahan bakar yang ekonomis (irit), dan
menghasilkan kandungan racun (emisi) gas buang
yang lebih sedikit sehingga bisa lebih ramah terha-
dap lingkungan (Unit Pelaksana Teknis Pelatihan
Kerja Mojokerto. 2009).

Pada Mata Kuliah Praktik Sepeda Motor dan
Motor Kecil Jurusan Teknik Mesin UNNES belum
ada sub materi tentang sepeda motor EFI khusus-
nya pada sistem pengapian dan pengisian karena
masih menggunakan yang konvensional. Karena itu
perlu adanya tambahan materi baru tentang sistem
pengapian dan pengisian sepeda motor PGM-FI dan
alat peraga PGM-FI untuk mendukung berjalannya
proses pembelajaran. Untuk itulah, pembuatan pe-
raga PGM-FI (Programmed Fuel Injection) untuk
kegiatan pendidikan terutama untuk memahami
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materi cara kerja sistem pengapian dan pengisian
sepeda motor PGM-FI perlu dilakukan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui keefektifan pembelajaran dengan penggu-
naan alat peraga PGM-FI lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran yang tanpa menggunakan
alat peraga PGM-FI pada materi sistem pengapian
dan pengisian sepeda motor PGM-FI bagi maha-
siswa Teknik Mesin UNNES.

Alat Peraga PGM-FI merupakan suatu media
alat bantu yang berupa stand sepeda motor dengan
sistem PGM-FI yang terdiri dari komponen-
komponen penting sepeda motor PGM-FI yang
telah dirakit sedemikian rupa beserta mesinnya
dalam satu stand, nama PGM-FI adalah nama yang
diberikan Honda untuk sistem penginjeksian ba-
han bakar yang dikontrol secara elektronik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah True Experimental Design dengan
pola pre test - post test control group design. Dalam
rancangan ini digunakan dua kelompok yaitu ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol yang
dipilih secara random. Pertama-tama dilakukan
pengukuran terhadap kedua kelompok (pre-test),
lalu kelompok eksperimen dikenakan perlakuan
untuk jangka waktu tertentu berupa metode
pengajaran ceramah menggunakan alat peraga, se-
dangkan untuk kelompok kontrol dikenakan perla-
kuan berupa metode pengajaran ceramah
konvensional sebagai pembanding. Kemudian dila-
kukan pengukuran untuk kedua kalinya kepada
kedua kelompok (post-test).

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik
Mesin  Universitas Negeri Semarang yang

mengikuti perkuliahan praktik sepeda motor dan
motor kecil tahun ajaran 2010/2011. Peneliti
mengambil 1 kelas sebagai populasinya dengan
jumlah 49 Mahasiswa.

Sedangkan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini peneliti memilih satu kelas kemudian
dibagi menjadi dua kelompok, kelompok 1 sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok 2 sebagai
kelompok kontrol. Hasil dari undian yang
dilakukan mendapatkan 24 mahasiswa sebagai
kelompok eksperimen dan sebanyak 25 mahasiswa
sebagai kelompok kontrol.

Dalam penelitian ini pengumpulan data
mengenai pelaksanaan dan hasil program tindakan
dilakukan dengan metode dokumentasi dan tes.

Data/dokumen tersebut adalah nama-nama
mahasiswa yang menjadi objek penelitian, presen-
si, silabus serta foto saat pembelajaran berlang-
sung.

Tes yang digunakan berupa tes essay, da-
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Gambar 1. Grafik Validitas Soal

lam hal ini yang diukur adalah pencapaian hasil be-
lajar mahasiswa tentang cara kerja sistem penga-
pian dan pengisian sepeda motor PGM-FI.

HASIL PENELITIAN

Untuk mendapatkan instrumen penelitian
yang baik yaitu bahwa instrument tersebut valid
dan reliabel terlebih dahulu diadakan uji coba in-
strumen pada mahasiswa dan hasilnya dianalisis
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Pada uji co-
ba ini menggunakan metode uji coba terpakai yaitu
data dari hasil pre test kelompok eksperimen dipa-
kai juga untuk uji coba instrumen karena materi
yang akan disampaikan merupakan materi baru
sehingga belum ada responden yang pernah men-
dapatkan materi ini sebelumnya.

Uji validitas dilakukan dengan interval keper-
cayaan 95%, didapatkan nilai ry, tabel = 0,404.
Syarat uji validitasnya yaitu Jika ryy, hitung = ryy ta-
bel maka soal valid. Jadi dari hasil diatas
didapatkan bahwa semua soal dinyatakan valid
dan layak digunakan dalam penelitian.

Hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat pa
da Tabel 1. Berdasarkanperhitungan diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,98339 dengan jum-
lah varians tiap butir ()} ov?) = 9643,5 dan varian
total (0¢?) = 83894 serta jumlah soal (k) = 10 pada

tabel koefisien reliabilitasnya 0,404. Syarat reli-
abilitas jika r hitung lebih besar dari r tabel. dari
hasil perhitungan koefisien reliabilitas tersebut re-
liabilitasnya memenuhi syarat (ri1 = 0,98339 >
0,404) maka soal tersebut reliabel dan dapat
digunakan untuk penelitian.

Hasil Tes Kemampuan Awal

Pengambilan data awal dilakukan dengan cara
memberikan tes pada kelompok kontrol dan ke-
lompok eksperimen mengenai sistem pengapian
dan pengisian sepeda motor PGM-FI kemudian di-
lakukan uji-t untuk mengetahui perbedaan ke-
mampuan awal kedua kelompok.

Dari perhitungan didapatkan bahwa uji-t pada
hasil belajar Pre-Test thitung(s%:47) = 1,771< trabel(5%:47)
= 2.01, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hj dite-
rima atau tidak terdapat perbedaan signifikan an-
tara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hasil Tes Kemampuan Akhir

Setelah responden diberikan perlakuan
dengan metode pembelajaran dengan alat peraga
untuk  kelompok ekperimen dan metode
pembelajaran konvensional untuk kelompok
kontrol maka dilakukan post test untuk mengetahui
hasil setelah dilakukan pembelajaran dengan dua

Tabel 1. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen

K X0 o ru T kriteria Keterangan
Reliabilitas instrumen (r11) > (r kriteria) atau
10  9643.5 83894 0.98339 0,404 (0,98339 > 0,404)
Tabel 2. Hasil Uji t Pre Test
Sumber Varian Rata-rata dk  fhitmg  Tabel Kriteria
Eksperimen 59,92 .
Kontrol 53,60 47 1,771 2,01 Ho diterima
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Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Nilai Rata- Nilai Rata-rata Peninekatan
p rata Pre test Post test J
Eksperimen 59,92 81,21 21,29 35,53%
Kontrol 53,60 65,12 11,52 21,49%
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Sumber Varian Rata- dk t hitung t tabel Kriteria
rata

Eksperimen 81,21 o .
Kontrol 65.12 47 10,463 1,68 Ha diterima

metode tersebut.
Peningkatan Hasil Belajar pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol.

Hasil peningkatan pada kedua kelompok dapat
dilihat pada Tabel 3. Pada kelompok eksperimen
terjadi peningkatan hasil belajar dari nilai awal
59,92 menjadi nilai akhir 81,21. dengan demikian
terjadi peningkatan sebesar 21,29 atau 35,53 %.

Pada kelompok kontrol terjadi peningkatan
hasil belajar dari nilai awal 53,60 menjadi nilai ak-
hir 65,12. dengan demikian terjadi peningkatan se-
besar 11,52 atau 21,49 %. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa peningkatan hasil belajar pada ke-
lompok eksperimen lebih baik daripada kelompok
kontrol

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada
Tabel 4. Berdasarkan perhitungan diperoleh tpiwung=
10,463, sedangkan twre=1,68. Karena thiwng
(10,463) > twave (1,68) maka dapat disimpulkan
bahwa dari hasil uji-t didapatkan Hy ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian hipotesis yang
mengatakan ada perbedaan hasil belajar antara
pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga
PGM-FI dengan pembelajaran menggunakan alat
peraga PGM-F], diterima.

PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif hasil pre-test dan
post-test dari kelompok eksperimen yang menda-
patkan pembelajaran dengan menggunakan alat
peraga PGM-FI menunjukkan terjadi “peningkatan”
hasil pembelajaran mahasiswa pada pembelajaran
sistem pengapian dan pengisian sepeda motor
PGM-FI. Hal ini diindikasikan oleh kemampuan ke-
lompok kontrol yang menunjukkan peningkatan
hasil pembelajaran mahasiswa pada pembelajaran
sistem pengapian dan pengisian sepeda motor
PGM-FI yang masih di bawah kelompok eksperi-
men yaitu nilai rata-rata yang lebih rendah pada
pre test dan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar sistem pengapian dan pengisian sepe-
da motor PGM-FI pada kelompok eksperimen lebih
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baik dibandingkan dengan hasil belajar mengguna-
kan metode ceramah biasa pada kelompok kontrol,
maka penggunaan alat peraga PGM-FI lebih mam-
pu meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Hal tersebut bisa saja terjadi karena dalam
pembelajaran dengan alat peraga disertai dengan
penggunaan media benda asli berupa stand sepeda

motor PGM-FI. Bagi dosen media ini dapat
mempermudah dalam penyampaian materi
pembelajaran dan bagi mahasiswa dapat

meningkatkan aktivitas dan kreativitas mahasiswa
dalam menelaah materi. Secara tidak langsung
mahasiswa akan aktif berfikir dan berupaya
mencari jawaban yang sesuai untuk setiap
permasalahan yang muncul, sehingga sistem
pembelajaran yang terjadi dapat menimbulkan
ketertarikan atau minat dan motivasi pada
mahasiswa.

Dengan menggunakan alat pembelajaran
atau alat peraga proses belajar mengajar tidak
verbalistis, sehingga menghasilkan hasil belajar
yang lebih jelas dan tidak lekas lupa sehingga
dalam proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik dan semua materi yang disampaikan
dapat terserap oleh mahasiswa dengan baik pula.
Dengan  penggunaan alat peraga  bahan
pembelajaran yang bersifat aplikatif akan menjadi
lebih jelas dan terarah, sehingga pengetahuan
mahasiswa tidak hanya verbal tetapi juga
pengetahuan praktik menggunakan alat peraga.

Pembelajaran dengan pendekatan ini
dapat memperkuat ingatan siswa pada materi yang
telah diberikan guru di kelas yang pada akhirnya
dapat menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi
pada siswa dan pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap prestasi belajar. Secara umum
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan alat peraga lebih efektif daripada
pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan alat
peraga (pembelajaran secara ceramah).
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah ada per-
bedaan hasil belajar antara pembelajaran yang
tanpa menggunakan alat peraga PGM-FI dengan
pembelajaran yang menggunakan alat peraga PGM-
FI pada pembelajaran sistem pengapian dan pengi-
sian sepeda motor PGM-FI yang terdapat pada ma-
ta kuliah praktik sepeda motor dan motor kecil.
Saran

Pertama, Penggunaan alat peraga dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa, maka
sebaiknya untuk mata kuliah yang sifatnya aplikatif
digunakan alat peraga untuk membantu
mahasiswa dalam memahami materi yang
diberikan oleh dosen.

Kedua, disamping penggunaan alat peraga
yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar,
penggunaan metode pembelajaran yang tepat
dapat pula digunakan, untuk itu diperlukan
penelitian dengan menggunakan metode-metode
pembelajaran yang lain yang lebih tepat.
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